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ABSTRACT. This research investigates the concept of mathematical axiology and its relationship 
to mathematics education. Mathematical axiology is a branch of mathematical philosophy that 
discusses the values, ethics, and principles underlying mathematics. This research aims to provide a 
brief overview of the importance of understanding mathematical axiology in the context of 
mathematics education. The research method used is a literature study with qualitative analysis of 
relevant sources. The results of this research reveal that understanding mathematical axiology has 
significant implications in mathematics education. This helps in promoting mathematical values, 
such as beauty and relevance, developing mathematical ethics in problem solving and decision 
making. In addition, this research identifies the latest developments in mathematical axiology, 
including exploration of mathematical values in everyday life, ethics in algorithm development, and 
the link between mathematical axiology and student character development. The conclusion of this 
research is that mathematical axiology is an important aspect of mathematics education that can help 
create a generation that thinks critically, is ethical, and understands mathematical values in various 
contexts. The results of this research can provide guidance for mathematics educators, researchers, 
or policy makers in developing a more holistic and relevant educational approach in teaching 
mathematics. 
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ABSTRAK. Penelitian ini menyelidiki konsep aksiologi matematika dan kaitannya dengan 
pendidikan matematika. Aksiologi matematika adalah cabang filsafat matematika yang membahas 
nilai-nilai, etika, dan prinsip-prinsip yang mendasari matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran singkat tentang pentingnya pemahaman aksiologi matematika dalam konteks 
pendidikan matematika. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan analisis 
kualitatif terhadap sumber-sumber yang relevan. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 
pemahaman aksiologi matematika memiliki implikasi yang signifikan dalam pendidikan matematika. 
Hal ini membantu dalam mempromosikan nilai-nilai matematika, seperti keindahan dan relevansi, 
mengembangkan etika matematika dalam pemecahan masalah serta pengambilan keputusan. Selain 
itu, penelitian ini mengidentifikasi perkembangan terkini dalam aksiologi matematika, termasuk 
eksplorasi nilai-nilai matematika dalam kehidupan sehari-hari, etika dalam pengembangan algoritma, 
serta kaitan antara aksiologi matematika dengan perkembangan karakter siswa. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah bahwa aksiologi matematika adalah aspek penting dalam pendidikan matematika 
yang dapat membantu menciptakan generasi yang berpikir kritis, beretika, dan memahami nilai-nilai 
matematika dalam berbagai konteks. Hasil penelitian ini dapat memberikan panduan bagi pendidik 
matematika, peneliti, ataupun pembuat kebijakan dalam pengembangan pendekatan pendidikan yang 
lebih holistik dan relevan dalam pengajaran matematika. 

Kata kunci: aksiologi; matematika; pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika adalah salah satu aspek penting dalam pengembangan sumber daya 
manusia di era modern ini. Pendidikan matematika tidak hanya mengajarkan keterampilan 
berhitung, tetapi juga menciptakan pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep 
matematika yang mendasar. Oleh karena itu, peran aksiologi matematika dalam konteks pendidikan 
matematika sangatlah penting. Aksiologi matematika adalah cabang filsafat matematika yang 
membahas nilai-nilai, etika, dan prinsip-prinsip yang mendasari matematika. 

Latar belakang masalah ini muncul karena pentingnya memahami bagaimana nilai-nilai dan 
etika terkait dengan matematika dapat memengaruhi cara kita mengajar dan belajar matematika. 
Perkembangan terkini dalam bidang aksiologi matematika telah mengungkapkan bahwa aspek-aspek 
ini sangat relevan dalam pembelajaran matematika yang efektif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mendalami konsep aksiologi matematika, mengeksplorasi 
perkembangan terkini dalam bidang ini, dan menjelaskan kaitannya dengan pendidikan matematika. 

Isu-isu yang terkait dengan masalah ini mencakup pertanyaan tentang bagaimana nilai-nilai 
dan etika memengaruhi pemahaman, apresiasi, dan penerapan matematika di dalam kelas. Misalnya, 
apakah pendekatan aksiologis dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika? 
Bagaimana guru dapat mengintegrasikan nilai-nilai matematika dalam kurikulum mereka? Bagaimana 
etika bermain dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika? Pertanyaan-pertanyaan 
semacam ini menjadi pusat perhatian penelitian ini. 

Sebelumnya, telah ada upaya-upaya penelitian yang relevan dalam bidang aksiologi 
matematika yaitu Marliani (2021), Zulmaulida & Salsabila (2024), dan Zulmaulida, Maulizar, & 
Saputra (2024). Penelitian sebelumnya telah membahas berbagai aspek etika dan nilai dalam 
matematika, tetapi masih ada ruang untuk eksplorasi lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini akan 
membangun pada penelitian-penelitian sebelumnya, menggali lebih dalam konsep aksiologi 
matematika, dan menghubungkannya dengan konteks pendidikan matematika yang terus 
berkembang. 

Perkembangan terkini dalam bidang aksiologi matematika menunjukkan bahwa nilai-nilai 
seperti kejujuran, kerja keras, dan kolaborasi sangat penting dalam pembelajaran matematika. Teori-
teori baru dan pendekatan-pendekatan inovatif telah muncul, mengintegrasikan aksiologi 
matematika dalam kurikulum dan metode pengajaran. Oleh karena itu, penelitian ini akan mencoba 
mengeksplorasi konsep-konsep ini dan melihat bagaimana perkembangan terkini ini dapat 
memengaruhi pendidikan matematika. 

Kaitan antara aksiologi matematika dengan pendidikan matematika sangat erat, hal ini dapat 
dilihat pada beberapa penelitian terdahulu yaitu: Atmaja (2020), Chairudin (2023), Mytra, dkk. (2023) 
dan Sari, Armanto, & Anim (2021). Beberapa penelitian tersebut menuliskan lebih rinci dan 
menjelaskan bagaimana aksiologi matematika dapat diterapkan dalam pendidikan matematika secara 
praktis agar peserta didik dapat mudah dalam mempelajari terkait dengan pengetahuan matematika. 

Dalam konteks ini, penelitian ini akan menyelidiki lebih lanjut konsep aksiologi matematika, 
mengeksplorasi perkembangan terkini dalam bidang ini, dan mengungkapkan kaitan aksiologi 
matematika dengan pendidikan matematika. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pandangan yang lebih dalam tentang bagaimana nilai-nilai dan etika matematika dapat 
memengaruhi proses pendidikan matematika dan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika.  

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam menggali isu-isu yang terkait dengan aksiologi matematika 
adalah pendekatan kualitatif, terutama dengan menggunakan studi literatur. Pendekatan kualitatif 
memungkinkan peneliti untuk mendalami aspek-aspek kompleks yang terkait dengan nilai-nilai, 
etika, dan prinsip-prinsip matematika dalam pendidikan dan praktik matematika. Penelitian ini akan 
dimulai dengan pengumpulan sumber literatur yang relevan, termasuk artikel jurnal, buku, laporan 
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penelitian, dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan aksiologi matematika dan pendidikan 
matematika. Dalam fase ini, peneliti akan mengidentifikasi kerangka konseptual, teori-teori, dan 
konsep-konsep utama yang terkait dengan isu-isu tersebut Saputra, Lawang, & Susilo (2023) dan 
Ridwan, dkk. (2021). 

Kajian literatur yang penulis lakukan adalah penggunaan literature review seperti penelitian 
Cahyono, Sutomo, & Hartono (2019). Proses kajian ini dimulai dengan mencari literatur yang 
relevan, kemudian melakukan evaluasi terkait sumber yang diperoleh, dan menyusun ulasan literature 
review. Selanjutnya, penelitian akan melibatkan analisis kualitatif terhadap sumber-sumber literatur 
tersebut. Ini akan mencakup pengidentifikasian tema-tema utama yang muncul, perkembangan 
terkini dalam bidang ini, dan perspektif-perspektif yang berbeda yang ada dalam literatur. Analisis 
kualitatif akan membantu dalam pemahaman lebih mendalam tentang nilai-nilai dan etika 
matematika serta kaitannya dengan pendidikan matematika. Selain itu, metode studi literatur akan 
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi celah-celah dalam literatur yang perlu dipenuhi 
dengan penelitian lebih lanjut. Ini dapat mencakup area-area yang belum tercakup secara memadai 
atau pertanyaan-pertanyaan penelitian yang masih belum terjawab. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Aksiologi Matematika 

Aksiologi dalam matematika adalah cabang filsafat ilmu yang mempertanyakan bagaimana manusia 
menggunakan ilmunya. Aksiologi matematika membahas tentang kebermanfaatan matematika 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pendidikan matematika, aksiologi matematika membahas 
tentang kebermanfaatan matematika dalam kehidupan. Beberapa manfaat matematika dalam 
kehidupan sehari-hari adalah memudahkan dalam praktik jual beli di warung, di pasar dan berbagai 
kegiatan ekonomi lainnya, membantu manusia berpikir secara matematis dan logis, dengan bilangan 
manusia dapat menentukan kuantitas, melatih cara berfikir dan benalar dalam menarik kesimpulan, 
mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan, 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, dan mengembangkan kemampuan 
menyampaikan informasi atau memgkomunikasikan gagasan Rosnawati, dkk. (2021).  

Konsep Aksiologi Matematika merujuk pada cabang filsafat matematika yang memfokuskan 
perhatiannya pada aspek nilai, etika, dan prinsip-prinsip yang mendasari matematika (Abadi, 2016). 
Aksiologi matematika mendalami pertanyaan-pertanyaan tentang nilai-nilai yang terkait dengan 
matematika, seperti keindahan, kebenaran, dan kegunaan matematika, serta etika dalam 
pengembangan, penggunaan, dan pengajaran matematika. 

Aksiologi matematika membahas nilai-nilai yang terkait dengan matematika, seperti 
keindahan dalam struktur matematika, kebenaran dalam hasil perhitungan, dan nilai intrinsik dalam 
pemahaman matematika. Beberapa pertanyaan yang sering muncul dalam kajian aksiologi 
matematika adalah apakah matematika memiliki nilai estetika? Apakah ada kebenaran matematika 
yang absolut? Dalam kajian aksiologi matematika, matematika memiliki nilai positif dalam 
menunjang kehidupan manusia di bidang ekonomi dan membantu manusia berpikir secara 
matematis dan logis. Selain itu, matematika juga dapat melatih cara berfikir dan benalar dalam 
menarik kesimpulan, mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan, mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, dan mengembangkan kemampuan 
menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan  (Endraswara, 2024). Dalam pendidikan 
matematika, aksiologi matematika membahas tentang kebermanfaatan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari dan bagaimana matematika dapat membentuk kepribadian seseorang.   

Selain itu aksiologi juga terdiri dari etika. Etika matematika mencakup pertimbangan etika 
yang terkait dengan penggunaan matematika dalam berbagai konteks. Beberapa pertanyaan yang 
sering muncul dalam kajian etika matematika adalah bagaimana integritas dalam pelaporan data dan 
hasil penelitian, tanggung jawab dalam pengembangan algoritma, serta keadilan dalam distribusi 
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sumber daya yang dipandu oleh analisis matematika (Herlina & Bella, 2022). Etika penelitian itu 
sendiri merujuk pada nilai, norma, maupun standar perilaku yang mengatur aktivitas penelitian. 
Dalam penelitian matematika, etika penelitian sangat penting untuk memastikan kebenaran dan 
keabsahan hasil penelitian. Selain itu, etika matematika juga mencakup pertanyaan tentang nilai-nilai 
matematika, seperti keindahan dalam struktur matematika dan kebenaran dalam hasil perhitungan. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa matematika memiliki nilai estetika, yaitu keindahan dalam 
struktur matematika yang dapat dinikmati oleh manusia. Selain itu, ada juga pandangan bahwa 
kebenaran matematika bersifat absolut, artinya kebenaran matematika tidak tergantung pada 
pandangan atau opini manusia. Dalam pendidikan matematika, etika matematika juga penting untuk 
mengajarkan siswa tentang integritas, kejujuran, dan tanggung jawab dalam menggunakan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari (Hansen, dkk., 2023). 

Aksiologi matematika memiliki prinsip tersendiri. Prinsip-prinsip dasar matematika 
mencakup logika, konsistensi, dan aksioma yang membentuk dasar matematika modern. Logika 
adalah prinsip dasar matematika yang digunakan untuk membangun argumen yang benar dan valid. 
Konsistensi adalah prinsip dasar matematika yang menjamin bahwa tidak ada pernyataan yang 
bertentangan dalam matematika. Aksioma adalah prinsip dasar matematika yang dianggap benar 
tanpa perlu dibuktikan. Selain itu, aksiologi matematika juga mencakup penelitian terhadap prinsip-
prinsip dasar yang mendasari matematika. Dalam pendidikan matematika, prinsip-prinsip dasar 
matematika menjadi dasar dalam pembelajaran matematika. Prinsip-prinsip dasar matematika juga 
menjadi dasar dalam pengembangan algoritma dan teknologi yang digunakan dalam matematika. 
Dalam kajian aksiologi matematika, prinsip-prinsip dasar matematika menjadi dasar dalam 
menentukan kebenaran dan keabsahan hasil penelitian matematika (Sadewo, Purnasari, & Muslim, 
2022).  

Aksiologi matematika memiliki implikasi signifikan dalam pendidikan matematika. 
Pertimbangan etika dalam mengajar matematika, pengajaran nilai-nilai matematika, dan memotivasi 
siswa untuk memahami pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari adalah bagian dari 
peran aksiologi matematika dalam konteks pendidikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
matematika memiliki nilai estetika, yaitu keindahan dalam struktur matematika yang dapat dinikmati 
oleh manusia, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2010), Auliya (2018), Muldiana, 
dkk. (2021), Utami, Hermanto, & Muhtadi (2021), Heuvelman, dkk. (2022), Ariyanti & Malasari 
(2023), dan (Ibrahim & Napfiah, 2023). 

Dalam konteks pendidikan matematika, aksiologi matematika memiliki peran penting dalam 
beberapa hal. Pertama, pertimbangan etika dalam mengajar matematika. Etika dalam mengajar 
matematika mencakup tanggung jawab guru dalam memberikan informasi yang benar dan jujur, 
serta menghindari plagiat dan kecurangan dalam penilaian. Guru juga harus memperhatikan hak-hak 
siswa dalam belajar matematika dan memberikan kesempatan yang sama untuk semua siswa. Kedua, 
pengajaran nilai-nilai matematika. Pengajaran nilai-nilai matematika mencakup pengajaran tentang 
integritas, kejujuran, dan tanggung jawab dalam menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, pengajaran nilai-nilai matematika juga dapat membantu siswa memahami pentingnya 
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana matematika dapat membentuk kepribadian 
seseorang. Ketiga, memotivasi siswa untuk memahami pentingnya matematika dalam kehidupan 
sehari-hari. Memotivasi siswa untuk memahami pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-
hari dapat dilakukan dengan memberikan contoh-contoh penggunaan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari yang relevan dengan siswa. Hal ini dapat membantu siswa memahami bahwa matematika 
bukan hanya teori yang abstrak, tetapi juga memiliki aplikasi yang nyata dalam kehidupan sehari-
hari. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Marliani (2021), diketahui bahwa matematika 
dikaitkan dengan kajian aksiologi (implementasi) dalam filsafat. Selain itu, penelitian tersebut juga 
menunjukkan bahwa matematika memiliki nilai positif dalam menunjang kehidupan manusia di 
bidang ekonomi. Mubarok (2022) mengungkapkan bahwa manfaat aksiologi dalam matematika 
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adalah dapat meningkatkan daya tarik peserta didik dalam mempelajari matematika, kemudian dapat 
menjadikan pokok bahasan matematika yang tampak sulit lebih nyata dan realistis. 

Dalam konteks pendidikan matematika, aksiologi matematika juga membahas tentang 
pengembangan kurikulum matematika yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan masyarakat. 
Kurikulum matematika harus dirancang dengan memperhatikan kebutuhan siswa dan masyarakat, 
serta mengikuti perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Selain itu, kurikulum matematika 
juga harus dirancang dengan memperhatikan nilai-nilai matematika, seperti integritas, kejujuran, dan 
tanggung jawab dalam menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Marliani (2021) juga diketahui bahwa pendidikan 
matematika realistik dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendekatan yang tepat dalam pengajaran matematika dapat membantu siswa memahami 
matematika dengan lebih baik. 

Dalam kesimpulannya, aksiologi matematika memiliki implikasi yang signifikan dalam 
pendidikan matematika. Pertimbangan etika dalam mengajar matematika, pengajaran nilai-nilai 
matematika, dan memotivasi siswa untuk memahami pentingnya matematika dalam kehidupan 
sehari-hari adalah bagian dari peran aksiologi matematika dalam konteks pendidikan. Selain itu, 
aksiologi matematika juga membahas tentang pengembangan kurikulum matematika yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa dan masyarakat. 

Aksiologi matematika juga berperan dalam penelitian matematika. Peneliti matematika harus 
mempertimbangkan nilai-nilai dan etika dalam proses penelitian, terutama ketika hasil penelitian 
mereka memiliki dampak di luar dunia ilmu matematika itu sendiri. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa matematika memiliki nilai estetika, yaitu keindahan dalam struktur matematika 
yang dapat dinikmati oleh manusia. Selain itu, ada juga pandangan bahwa kebenaran matematika 
bersifat absolut, artinya kebenaran matematika tidak tergantung pada pandangan atau opini manusia. 
Dalam penelitian matematika, aksiologi matematika membahas tentang kebermanfaatan matematika 
dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana matematika dapat membentuk kepribadian seseorang. 

Dalam konteks penelitian matematika, aksiologi matematika juga membahas tentang 
pengembangan metodologi penelitian matematika yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
Metodologi penelitian matematika harus dirancang dengan memperhatikan kebutuhan penelitian 
dan mengikuti perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Selain itu, metodologi penelitian 
matematika juga harus dirancang dengan memperhatikan nilai-nilai matematika, seperti integritas, 
kejujuran, dan tanggung jawab dalam menggunakan matematika dalam penelitian. 

Dalam kesimpulannya, aksiologi matematika memiliki implikasi yang signifikan dalam 
penelitian matematika. Pertimbangan etika dalam penelitian matematika, penggunaan nilai-nilai 
matematika dalam penelitian, dan memotivasi peneliti untuk memahami pentingnya matematika 
dalam kehidupan sehari-hari adalah bagian dari peran aksiologi matematika dalam konteks 
penelitian. Selain itu, aksiologi matematika juga membahas tentang pengembangan metodologi 
penelitian matematika yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Perkembangan Terkini dalam Bidang Aksiologi Matematika 

Perkembangan terkini dalam bidang aksiologi matematika masih terus dilakukan oleh para peneliti 
dan ahli di bidang matematika. Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa aksiologi 
matematika memiliki peran penting dalam pengembangan kurikulum matematika yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa dan masyarakat. Selain itu, aksiologi matematika juga membahas tentang 
pengembangan metodologi penelitian matematika yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Beberapa penelitian terbaru yang dilakukan oleh Marliani (2021) menunjukkan bahwa 
matematika memiliki nilai positif dalam menunjang kehidupan manusia di bidang ekonomi. 
Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa matematika memiliki nilai estetika dan kebenaran 
matematika bersifat absolut. Hal ini menunjukkan bahwa aksiologi matematika memiliki peran 
penting dalam penelitian matematika, terutama dalam memastikan kebenaran dan keabsahan hasil 
penelitian. Selanjutnya, pendidikan matematika realistik dapat mempengaruhi prestasi belajar 
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matematika siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang tepat dalam pengajaran matematika 
dapat membantu siswa memahami matematika dengan lebih baik. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mahfud (2018), diketahui bahwa matematika tidaklah 
bebas nilai karena tergantung pada ideologi praktisinya. Oleh karena itu, peneliti matematika harus 
mempertimbangkan nilai-nilai dan etika dalam proses penelitian, terutama ketika hasil penelitian 
mereka memiliki dampak di luar dunia ilmu matematika itu sendiri.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Abdul Karim, diketahui bahwa sejarah perkembangan 
ilmu pengetahuan juga memiliki kaitan dengan aksiologi matematika. Sejarah perkembangan ilmu 
pengetahuan menunjukkan bahwa matematika memiliki peran penting dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Karim, 2014).  

Dalam kesimpulannya, perkembangan terkini dalam bidang aksiologi matematika masih 
terus dilakukan oleh para peneliti dan ahli dibidang matematika. Beberapa penelitian terbaru 
menunjukkan bahwa aksiologi matematika memiliki peran penting dalam pengembangan kurikulum 
matematika yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan masyarakat. Selain itu, aksiologi matematika 
juga membahas tentang pengembangan metodologi penelitian matematika yang sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. 

Kaitan Aksiologi Matematika dengan Pendidikan Matematika 

Aksiologi matematika memiliki kaitan yang erat dengan pendidikan matematika. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa aksiologi matematika membahas tentang pengajaran nilai-nilai 
matematika, pertimbangan etika dalam mengajar matematika, dan memotivasi siswa untuk 
memahami pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, aksiologi matematika 
juga membahas tentang pengembangan kurikulum matematika yang sesuai dengan kebutuhan siswa 
dan masyarakat.  

Terdapat beberapa kaitan aksiologi matematika dengan pendidikan matematika. Pertama, 
pengajaran nilai-nilai matematika. Aksiologi matematika membahas tentang pengajaran nilai-nilai 
matematika, seperti integritas, kejujuran, dan tanggung jawab dalam menggunakan matematika 
dalam kehidupan sehari-hari. Pengajaran nilai-nilai matematika dapat membantu siswa memahami 
pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana matematika dapat membentuk 
kepribadian seseorang. 

Kedua, pertimbangan etika dalam mengajar matematika. Etika dalam mengajar matematika 
mencakup tanggung jawab guru dalam memberikan informasi yang benar dan jujur, serta 
menghindari plagiat dan kecurangan dalam penilaian. Guru juga harus memperhatikan hak-hak siswa 
dalam belajar matematika dan memberikan kesempatan yang sama untuk semua siswa (Maryati & 
Priatna, 2017). 

Ketiga, memotivasi siswa untuk memahami pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Memotivasi siswa untuk memahami pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari dapat 
dilakukan dengan memberikan contoh-contoh penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari 
yang relevan dengan siswa. Hal ini dapat membantu siswa memahami bahwa matematika bukan 
hanya teori yang abstrak, tetapi juga memiliki aplikasi yang nyata dalam kehidupan sehari-hari 
(Susanto, 2012). 

Keempat, pengembangan kurikulum matematika. Aksiologi matematika juga membahas 
tentang pengembangan kurikulum matematika yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan masyarakat. 
Kurikulum matematika harus dirancang dengan memperhatikan kebutuhan siswa dan mengikuti 
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Selain itu, kurikulum matematika juga harus 
dirancang dengan memperhatikan nilai-nilai matematika, seperti integritas, kejujuran, dan tanggung 
jawab dalam menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam kesimpulannya, aksiologi matematika memiliki kaitan yang erat dengan pendidikan 
matematika. Pengajaran nilai-nilai matematika, pertimbangan etika dalam mengajar matematika, 
memotivasi siswa untuk memahami pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan 
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pengembangan kurikulum matematika adalah beberapa hal yang dibahas dalam aksiologi matematika 
yang berperan penting dalam pendidikan matematika. 

Aksiologi matematika mencakup pertimbangan mendalam tentang nilai-nilai yang terkait 
dengan matematika, seperti keindahan dalam struktur matematika, kebenaran dalam hasil 
perhitungan, dan nilai intrinsik dalam pemahaman konsep-konsep matematika. Ini berarti 
mempertimbangkan apakah matematika memiliki daya tarik estetika yang memikat, apakah ada 
kebenaran matematika yang absolut, dan bagaimana matematika memengaruhi pandangan kita 
terhadap dunia. 

Selain itu, aksiologi matematika juga mengeksplorasi etika dalam pengembangan dan 
penggunaan matematika. Ini mencakup pertimbangan tentang integritas dalam pelaporan hasil 
penelitian matematika, keadilan dalam distribusi sumber daya yang diatur oleh analisis matematika, 
dan tanggung jawab dalam penggunaan teknologi berbasis matematika. Etika matematika membantu 
memastikan bahwa matematika digunakan dengan etika yang baik dan tanpa melibatkan tindakan 
yang merugikan atau tidak adil. Selain itu, aksiologi matematika mencakup pemahaman tentang 
prinsip-prinsip dasar yang mendasari matematika, seperti logika, konsistensi, dan aksioma. Ini 
membantu kita memahami dasar-dasar pemikiran matematis dan bagaimana prinsip-prinsip ini 
membentuk fondasi matematika modern.  

Kaitan antara aksiologi matematika dan pendidikan matematika sangat erat. Pendidikan 
matematika yang baik tidak hanya melibatkan pemahaman konsep matematika tetapi juga nilai-nilai 
matematika dan etika matematika. Pendidik matematika dapat memotivasi siswa dengan menyoroti 
keindahan matematika, membantu siswa melihat nilai dalam memahami matematika, dan 
mendorong mereka untuk menggunakan matematika dengan integritas dan etika yang baik. Oleh 
karena itu, pemahaman aksiologi matematika membantu membentuk pendidikan matematika yang 
lebih holistik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Aksiologi matematika memiliki kaitan yang erat dengan pendidikan matematika. Konsep 
aksiologi matematika sangat penting dalam memahami dimensi filosofis dan etis matematika. Ini 
membantu kita menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang keindahan, kebenaran, dan relevansi 
matematika. Aksiologi matematika memiliki implikasi dalam pendidikan matematika dengan 
membantu mempromosikan nilai-nilai matematika di antara siswa dan mengembangkan etika 
matematika. Pendidik matematika dapat mengintegrasikan nilai-nilai matematika dalam kurikulum 
mereka untuk memotivasi siswa dan membentuk karakter siswa. Pendidikan matematika yang 
mempertimbangkan aksiologi matematika mendorong siswa untuk berpikir kritis tentang 
matematika, mempertimbangkan implikasi etis dari solusi matematika, dan melihat relevansi 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, aksiologi matematika juga relevan dalam pengambilan keputusan, khususnya 
dalam konteks penggunaan matematika dalam analisis data, kecerdasan buatan, dan etika komputasi. 
Dalam pengambilan keputusan, matematika pun sangat erat dengan kemampuan berpikir kritis, 
karena pengambilan keputusan merupakan salah satu indikator yang dapat membangun kemampuan 
berpikir kritis, hal ini serupa dengan penelitian dari Saputra & Zulmaulida (2021) dan Zulmaulida, 
Wahyudin, & Dahlan (2018). Penelitian-penelitian tersebut merupakan kajian penting dalam 
perkembangan terkini pada aksiologi matematika yang mencakup eksplorasi nilai-nilai matematika 
dalam kehidupan sehari-hari, pengembangan etika dalam pembangunan algoritma, dan peningkatan 
kesadaran tentang bias dalam analisis matematika dan pengambilan keputusan berbasis data. 

Dalam pengajaran matematika, pengajaran nilai-nilai matematika dapat membantu siswa 
memahami pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana matematika dapat 
membentuk kepribadian seseorang. Selain itu, pengajaran nilai-nilai matematika juga dapat 
memotivasi siswa untuk belajar matematika dengan lebih baik dan meningkatkan minat mereka 
terhadap matematika. Etika dalam mengajar matematika mencakup tanggung jawab guru dalam 
memberikan informasi yang benar dan jujur, serta menghindari plagiat dan kecurangan dalam 
penilaian. Guru juga harus memperhatikan hak-hak siswa dalam belajar matematika dan 
memberikan kesempatan yang sama untuk semua siswa. 
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Dalam kesimpulannya, aksiologi matematika memiliki implikasi yang signifikan dalam 
pendidikan matematika. Pengajaran nilai-nilai matematika, pertimbangan etika dalam mengajar 
matematika, memotivasi siswa untuk memahami pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-
hari, dan pengembangan kurikulum matematika adalah beberapa hal yang dibahas dalam aksiologi 
matematika yang berperan penting dalam pendidikan matematika. Dengan memahami konsep 
aksiologi matematika dan menghubungkannya dengan pendidikan matematika, kita dapat merangkul 
pendekatan yang lebih holistik terhadap matematika, yang mencakup aspek nilai, etika, dan prinsip-
prinsip filosofisnya, serta aplikasinya dalam kehidupan nyata. Hal ini dapat membantu menciptakan 
generasi yang lebih beretika, berpikir kritis, dan memahami nilai matematika dalam berbagai konteks. 

KESIMPULAN 

Aksiologi matematika adalah bagian integral dari filsafat matematika yang mempertimbangkan 
nilai-nilai, etika, dan prinsip-prinsip yang mendasari matematika. Ini membantu kita menjelajahi 
dimensi lebih dalam dari matematika daripada sekadar kumpulan rumus dan angka. Aksiologi 
matematika membuka pintu untuk pertimbangan tentang nilai-nilai matematika, seperti keindahan 
dan kebenaran dalam matematika, serta etika dalam pengembangan dan penggunaan matematika.  
Perkembangan terkini dalam bidang ini menyoroti relevansi matematika dalam kehidupan sehari-
hari, penggunaan etika dalam pembangunan algoritma dan analisis data, dan kesadaran tentang bias 
dalam matematika. Kaitan antara aksiologi matematika dan pendidikan matematika sangat penting 
karena membantu menciptakan pendidikan matematika yang berfokus pada perkembangan 
karakter siswa, pengembangan etika matematika, dan pemahaman nilai-nilai matematika dalam 
berbagai konteks. Oleh karena itu, pemahaman aksiologi matematika membantu menciptakan 
perspektif yang lebih luas tentang matematika, sebagai disiplin ilmu yang memiliki nilai-nilai dan 
etika yang mendalam serta relevan dalam dunia yang semakin tergantung pada matematika dan 
teknologi. 
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